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Abstrak 

Pertumbuhan desa dan perkembangan industri 

menimbulkan dampak yang cukup besar pada siklus 

hidrologi sehigga berpengaruh besar terhadap sistem 

saluran irigasi khusunya di Tompaso Baru, Kabupaten 

Minahasa Selatan, Sulawesi Utara. Mengingat begitu 

pentingnya irigasi maka kebijaksanaan pemerintah 

dalam pembangunan pengairan harus diikuti dengan 

perluasan jaringan irigasi. Pembangunan dan 

rehabilitasi jaringan irigasi perlu ditingkatkan untuk 

memelihara tetap berfungsinya sumber air dan 

jaringan irigasi bagi pertanian. Penulisan ini 

bertujuan untuk mengetahui Menghitung besarnya 

anggaran biaya pada proyek pekerjaan rehabilitasi 

irigasi dan menghitung volume pekerjaan, harga 

bahan, dan upah kerja. Penyusunan rencana biaya 

pelaksanaan mulai perhitungan volume, menganalisa 

harga satuan pekerjaan. Perencanaan proyek 

kontruksi berfungsi sebagai alat kontrol dalam 

pelaksanaan proyek dilapangan agar memudahkan 

dalam pengawasan dan pengaturan tenaga kerja 

dilapangan. Dari hasil analisa komponen tersebut 

pada akhirnya akan menghasilkan Harga Satuan 

Pekerjaan (HSP) per item yang menjadi dasar dalam 

menentukan nilai estimasi biaya pelaksanaan proyek 

keseluruhan dengan menkonversikannya kedalam total 

volume untuk tiap item pekerjaan. 

 

Kata kunci – RAB, jaringan irigasi 

 
 

 

 

I. PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Pengelolaan anggaran biaya dalam melaksanakan 

pekerjaan konstruksi, harus dirancang dan disusun 

sedemikian berdasarkan konsep estimasi terstruktur 

agar bisa menghasilkan hasil yang akurat. Dalam 

melakukan kegiatan tersebut perlu diketahui proses 

konstruksi secara menyeluruh baik jenis pekerjaan, 

kebutuhan alat, serta harga bahan dan upah. 

Merencanakan suatu Rencana Anggaran Biaya 

(RAB) sangat diperlukan susunan pelaksanaan dalam 

bidang administrasi maupun pelaksanaan kinerja 

dalam bidang teknik. Rencana Anggaran Biaya proyek 

mempunyai fungsi dan manfaat lebih lanjut dalam hal 

mengendalikan sumber daya material, tenaga kerja, 

peralatan dan waktu pelaksanaan proyek sehingga 

pelaksanaan kegiatan proyek yang dilakukan akan 

mempunyai nilai efisien dan efektivitas.  

Penyusunan rencana biaya pelaksanaan mulai 

perhitungan volume, menganalisa harga satuan 

pekerjaan dengan menganalisa koefisien tenaga kerja, 

material dan alat berat yang digunakan berdasarkan 

data primer dan data sekunder yang ada. Dari hasil 

analisa komponen tersebut pada akhirnya akan 

menghasilkan Harga Satuan Pekerjaan (HSP) per item 

yang menjadi dasar dalam menentukan nilai estimasi 

biaya pelaksanaan proyek keseluruhan dengan 

menkonversikannya kedalam total volume untuk tiap 

item pekerjaan. 

Pertumbuhan desa dan perkembangan industri 

menimbulkan dampak yang cukup besar pada siklus 

hidrologi sehigga berpengaruh besar terhadap sistem 

saluran irigasi khusunya di Tompaso Baru, Kabupaten 

Minahasa Selatan, Sulawesi Utara. Mengingat begitu 

pentingnya irigasi maka kebijaksanaan pemerintah 

dalam pembangunan pengairan harus diikuti dengan 

perluasan jaringan irigasi. Pembangunan dan 

rehabilitas jaringan irigasi perlu ditingkatkan untuk 

memelihara tetap berfungsinya sumber air dan jaringan 

irigasi bagi pertanian. 

 
B.  Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang dibicarakan di atas maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

Bagaimana menghitung Rencana anggaran biaya 

proyek pekerjaan Rehabilitasi Jaringan Irigasi 

Tompaso Baru Daerah Irigasi Tumaluntung, 

Kabupaten Minahasa Selatan? 

 

C.  Batasan Penelitian 

 Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Pekerjaan rehabilitasi jaringan irigasi saluran 

primer, sekunder dan tersier, bangunan sadap dan 

bagi sadap. 
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2. Penelitian dilakukan di Daerah Irigasi 

Tumaluntung, Kec. Maesaan, Kab. Minahasa 

Selatan. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menghitung besarnya anggaran biaya pada proyek 

pekerjaan rehabilitasi irigasi. 

2. Menghitung volume pekerjaan, harga bahan, dan 

upah kerja. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh adalah: 

1. Memberikan pengetahuan bagi mahasiswa, sebagai 

bacaan serta referensi mengenai analisis rencana 

anggaran biaya pekerjaan pada pembangunan. 

2. Dapat menjadi bahan referensi untuk membuat 

sebuah perhitungan RAB bagi para pembaca dan 

kontraktor dalam menjalankan proyek pekerjaan 

rehabilitasi Jaringan Irigasi. 

 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Kegiatan penelitian dilakukan dengan alur seperti 

pada Gambar 1. Penelitian ini dilakukan di Daerah 

Irigasi Tumaluntung, Kec.Maesaan, Tompaso Baru, 

Kabupaten Minahasa Selatan, Sulawesi Utara. 

 

 

 
 

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 

 

 

 
 

Gambar 2. Lokasi Penelitian 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Data Proyek 

Proyek Rehabilitasi Jaringan Irigasi Daerah Irigasi 

Tumaluntung yang memiliki 2 bangunan sadap,1 

bangunan talang,1 bangunan free intake,1 bangunan 

terjun telah didirikan di Desa Kinamang, 

Kec.Maesaan, Kab.Minahasa Selatan, Sulawesi Utara. 

Data umum merupakan data yang memberikan 

informasi umum dari suatu proyek yang mencakup 

sebagai berikut: 

1. Nama Proyek : Rehabilitasi Jaringan Irigasi 

Daerah Irigasi Tumaluntung 

2. Lokasi : Desa Kinamang, 

Kec.Maesaan, 

Kab.Minahasa Selatan,  

 Sulawesi Utara 

3. Sumber Dana : DAK/APBD 

4. Nilai Kontrak : Rp. 2.111.000.000,00 

5. Waktu Pelaksanaan  : 150 Hari 

 

B.  Penyusunan Rencana Anggaran Biaya Pekerjaan 

Rehabilitasi Jaringan Irigasi Tompaso Baru 

Daerah Irigasi Tumaluntung, Kabupaten 

Minahasa Selatan  

Rencana Anggaran Biaya Pekerjaan Rehabilitasi 

Jaringan Irigasi Tompaso Baru Daerah Irigasi 

Tumaluntung, Kabupaten Minahasa. 

 

C. Perhitungan Volume 

 Contoh perhitungan volume pekerjaan saluran dan 

bangunan air pada Pekerjaan Rehabilitasi Jaringan 

Irigasi Tompaso Baru Daerah Irigasi Tumaluntung, 

Kabupaten Minahasa Selatan. 

 

 

 
 

Gambar 3. Pekerjaan Galian Tanah Pada Penampang T1 

 
Galian Tanah  

 (LA + LB)/2) x T     

A 0,10 + 0,34 x 0,60 = 0,132 m2 

         2   

 (LB x LA) x T 

B 0,50 x 0,34 x 1,96 = 0,333 m2 

 (T x P) 

C 0,30 x 1,60 = 0,48 m2 

 (T x LB) 

D 0,20 x 0,50 = 0,10 m2 

 (T x LB) 

E 0,20 x 0,50 = 0,10 m2 

Luas penampang galian tanah saluran T.1 = 1,145 m2 

 

Pasangan Batu   

 (LA + LB)/2) x T    

A 0,30 + 0,50 x 0,70 = 0,280 m2 

         2 

 (LA + LB)/2) x T    

B 0,30 + 0,50 x 0,70 = 0,280 m2 

         2   

 (T x P)    

C 0,30 x 1,60 = 0,48 m2 

 (T x LB) 

D 0,20 x 0,50 = 0,10 m2 

 (T x LB) 

E 0,20 x 0,50 = 0,10 m2 

Luas penampang pasangan batu saluran T.1  =1,240 

m2 

Volume Galian Tanah Saluran T.1-T.2 

1,1452 + 1,1064 x 42,00 = 47,284 m3 

            2      

Volume Pasangan Batu Saluran T.1-T.2  
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1,240  + 1,240 x 42,00 = 52,080 m3 

           2      

Volume Siaran Saluran T.1-T.2    

1,80 + 1,80 x 42,00 = 75,600 m2 

        2  

Volume Plesteran Saluran T.1-T.2    

0,80 + 0,80 x 42,00 = 33,600 m2 

        2     

Volume Saluran T.1-T.2 = 208,564 m3 

 

 

 
Gambar 4. Pekerjaan Pas. Batu Pada Penampang T1

 

 

TABEL 1 

Hasil Perhitungan Volume Saluran Pekerjaan Rehabilitasi Jaringan Irigasi di Daerah Irigasi Tumaluntung 

 

Sumber: Hasil Penelitian 

 
TABEL 2 

Hasil Perhitungan Volume Bangunan Pelengkap Rehabilitasi Jaringan Irigasi di Daerah Irigasi Tumaluntung 

 

Sumber: Hasil Penelitia 
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TABEL 3 

Hasil Perhitungan Volume Bangunan Free Intake Rehabilitasi Jaringan Irigasi di Daerah Irigasi Tumaluntung 

GalianTanah 

(m3) 

Pasangan Batu 

(m3) 

Plesteran 

(m2) 

Siaran 

(m2) 

1,74 4,44 2,075 4,98 

1,81 4,60 2,15 5,160 

28,38 28,38  54,60 

31,93 37,42 4,23 64,74 

Sumber: Hasil Penelitian 

 

 

TABEL 4 

Harga Dasar Satuan Upah Harian Tenaga Kerja Rehabilitasi Jaringan Irigasi di Daerah Irigasi Tumaluntung 

 

Sumber: Hasil Penelitian 

 

TABEL 5 

Harga Dasar Satuan Bahan Rehabilitasi Jaringan Irigasi di Daerah Irigasi Tumaluntung 

 

Sumber: Hasil Penelitian 

 

TABEL 6 

Harga Dasar Satuan Peralatan Rehabilitasi Jaringan Irigasi di Daerah Irigasi Tumaluntung 

 

Sumber: Hasil Penelitian 
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TABEL 7 

Analisa Harga Satuan Pekerjaan Rehabilitasi Jaringan Irigasi di Daerah Irigasi Tumaluntung 

 

Sumber: Hasil Penelitian 

 

TABEL 8 

Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya Rehabilitasi Jaringan Irigasi di Daerah Irigasi Tumaluntung 

 

Sumber: Hasil Penelitian 
 

 

IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil perhitungan yang telah dilakukan pada 

penelitian maka diperoleh biaya yang dibutuhkan 

untuk Rehabilitasi Jaringan Irigasi Daerah Irigasi 

Tumaluntung Tompaso Baru Minahasa Selatan 

senilai Rp 2.111.000.000,00 

2. Bahwa dalam perhitungan rencana anggaran biaya 

untuk pekerjaan Rehabilitasi Jaringan Irigasi 

banyak membutuhkan ketelitian dalam menghitung 

volumenya. Selain itu harga satuan pekerjaan dan 

upah juga perlu diperhatikan, karena untuk setiap 

daerah berbeda dan harga bisa berubah sewaktu-

waktu. Untuk perhitungan volume diperlukan 

acuan gambar yang lengkap dan membutuhkan 

banyak waktu untuk menyelesaikan semua 

perhitungan volume pekerjaan. 

 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, penulis 

memberikan saran yakni sebelum melakukan analisis 

rencana anggaran biaya dibutuhkan data dan gambar 

yang lengkap, seperti: RAB, volume pekerjaan, 

analisis satuan pekerjaan, dan gambar rencana. 
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